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Kinerja Link Aggressive Tolok Ukur 

Sejak bulan lalu -4.78% -3.08% 

Sejak awal tahun -15.30% -8.75% 

Sejak tahun lalu -8.70% -0.52% 

Sejak peluncuran 1370.27% 1220.48% 

Imbal hasil disetahunkan 16.16% 15.46% 
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Instrumen Pasar Uang           0% - 20% 

  

Rp  2,210,587,129,520.07 

Rp. 3,191.38 
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Link Aggressive Tolak Ukur (100% IHSG Index)

• Bank Central Asia 
• HM Sampoerna  
• Bank Rakyat Indonesia  
• Unilever Indonesia 
• Telekomunikasi Indonesia 

Laporan ini dibuat untuk memberikan informasi dan bukan merupakan suatu bentuk penawaran untuk membeli atau permintaan untuk menjual atau dijadikan 

dasar dari atau yang dapat dijadikan pedoman sehubungan dengan suatu perjanjian atau komitmen apapun atau suatu nasehat investasi. Setiap keputusan 

investasi haruslah merupakan keputusan individu dan nilai investasi tidak dapat dijamin akan mencapai keuntungan dari investasi awal atau mencapai tujuan 

investasinya. Investasi pada unit link mengandung risiko termasuk namun tidak terbatas pada risiko politik, risiko perubahan peraturan pemerintah ataupun 

perundang-undangan lainnya, risiko perubahan tingkat suku bunga, risiko likuiditas, risiko kredit dan risiko perubahan nilai ekuitas. Kinerja masa lalu tidak dapat 

menjadi pedoman bagi kinerja masa mendatang. Nilai Investasi dan pendapatan dari dana investasi ini dapat menurun atau meningkat sesuai dengan kondisi di 

pasar modal/ investasi. PT. Avrist Assurance tidak menjamin ketelitian, ketepatan dan kepastian informasi yang disampaikan dalam laporan ini. 
2.00% 

Tinggi 

Aggressive Link IDR Fund mencatatkan kinerja negatif (-4.78%) pada Juni 2018. Kinerja tersebut 
underperformed dengan tolok ukurnya yang juga tercatat negatif (-3.08%). Indeks LQ45 juga tercatat 
berkinerja negatif (-4.68%) pada Juni lalu. Sejak awal tahun, IHSG dan LQ45 masing-masing telah melemah 
sebanyak (-8.75%) dan (-15.79%) (ytd). 

Dari dalam negeri, Rupiah hampir menembus level IDR 14,400/USD dan berakhir di level IDR 14,335/USD 
pada Juni 2018 dibandingkan bulan lalu yang berada di level IDR 13,899/USD pada bulan Mei lalu. Rupiah ikut 
melemah setelah suku bunga bank sentral AS naik menjadi 2.0%. Selain itu, pelemahan data ekonomi China 
dan ketidakpastian pada wacana kenaikan tarif bea masuk barang dari China ke AS juga turut menimbulkan 
ketidakpastian di pasar keuangan. Sejak awal tahun, Rupiah telah melemah -5.34% (YTD). 

Posisi cadangan devisa Indonesia pada akhir Juni 2018 sebesar USD 119.8 miliar dibandingkan posisi Mei 
2018 122,9 miliar. Penurunan tersebut dalam rangka stabilisasi nilai tukar dan pembayaran utang luar negeri 
pemerintah. Kemudian, BI kembali menaikkan suku bunga acuan (7 days repo rate) sebanyak 50 bps menjadi 
5.25% untuk menjaga daya saing pasar keuangan domestik terhadap kebijakan moneter sejumlah negara. 
Sedangkan inflasi inti pada bulan Juni tercatat di level 0.24% (mtm) dan total inflasi sebesar 3.12% (yoy). 


